KONTRIBUSI PUSTAKAWAN DALAM MENINGKATKAN
MINAT BACA

Oleh : Supriyono *

Dalam upaya meningkatkan minat baca sebagai proses
pembelajaran, ditkuti dengan Bulan Gemar Membaca dan Hari
- Kunjungan Perpustakaan bulan September ini, sebagai komponen
dari dunia pendidikan, pustakawan menempari peran dan posisi
strategi dalam upaya tersebut, karena berhadapan langsung
dengan (masyarakat) penggina serta problema yang ada di
perpustakaan. Kehadiran pengguna jasa informasi di perpustakaan
memang sccara mutlak belum dapat dijadikan parameter tinggi
rendahnya minat baca. Namun pustakawan justru berada pada
titik terlemah dalam mata rantai pendidikan nasional dewasa ini.
Pustakawan berada pada situasi ketidak berdayaan lingkungan
sosialnya.

Dalam pencanangan Bulan Gemar Membaca dan Hari Kunjung
Perpustakaan di Bulan September dan Hari Kunjungan Perpusta-
kaan. Seberapa jauh kontribusi pustakawan dalam meningkatkan
minat baca pada masyarakat pembaca. Scbenammya problema
gemar membaca berhubungan dengan semangat belajar untuk
menguasai ilmu dan teknologi.

Rendahnya kegemaran membaca dikalangan pengguna jasa perpus-
kaan menjadi penyebab lambatnya perkembangan ilmu
pengetahuan. Karna kegemaran membaca mempunyai nilai
tinggi, mengasah nurani, memperkaya wawasan maka kebiasaan
membaca di kalangan  pengguna jasa perpustakaan harus
diusahakan agar ditingkatkan. Pengertian minat baca secara
umum adalah dorongan  yang timbul, gairah maupun keinginan
yvang besar pada diri manusia yang menyebabkan ia menaruh
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